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ABSTRAK 
 

 

Risna Devi, (2021): Perbedaan Minat Belajar Siswa antara Lulusan MTs 

dengan Lulusan SMP pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambusai 

 

Penelitian ini merupakan penelitian komparasi yang terdiri dari variabel 

minat belajar siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah, dan variabel minat belajar 

siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara  

lulusan Madrasah Tsanawiyah dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai, objek penelitian ini adalah minat 

belajar siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah dengan lulusan Sekolah Menengah 

Pertama. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambusai yang berjumlah 50 siswa dan terdiri dari 2 kelas, karena 

jumlah populasi relatif kecil maka penulis menjadikan seluruh populasi sebagai 

sampel (sampling jenuh). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan test “t”. Berdasarkan 

hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima yang dibuktikan 

dari hasil perhitungan nilai t0 = 4,364 berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 

5% maupun taraf  1% (2,01<4,364>2,68). Dengan demikian H0 ditolak. Berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara lulusan Madrasah 

Tsanawiyah dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

Kata Kunci:  Perbedaan, Minat Belajar, Siswa Lulusan Madrasah Tsanawiyah 

dan Sekolah Menengah Pertama 
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ABSTRACT 
 

 

Risna Devi, (2021): The Difference of Learning Interest between Graduates 

of Islamic Junior High School and Junior High School on 

Islamic Education Subject at State Senior High School 2 

Tambusai 

 

It was a comparative research, and this research comprised two variables 

learning interest of Islamic Junior High School graduates, and learning interest of 

Junior High School graduates . This research aimed at knowing whether there was 

or not a significant difference of learning interest between graduates of Islamic 

Junior High School and Junior High School at State Senior High School 2 

Tambusai. The object was student learning interest. All the tenth-grade students of 

State Senior High School 2 Tambusai were the population of this research, and 

they were 50 students. Because the population number was relatively small, the 

population was selected as the samples (total sampling). Observation, 

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting the data. The 

technique of analyzing the data was t-test. Based on the data analysis, it could be 

concluded that Ha was accepted and it was proven by the calculation results that to 

4.364 was higher than tt at 5% and 1% significant levels (2.01<4.364>2.68). 

Therefore, H0 was rejected. It meant that there was a significant difference on 

learning interest between graduates of Islamic Junior High School and Junior 

High School on Islamic Education Subject at State Senior High School 2 

Tambusai. 

 

Keywords: Difference, Learning Interest, Students of Islamic Junior High 

School dan Junior High School Graduates 
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 ملخّص
 

(: فرق رغبة تعلم التلاميذ بين خريجي المدرسة المتوسطة ٠٢٠٢ريسنا ديفي، )
الإسلامية وخريجي المدرسة المتوسطة الحكومية في مادة 

 تامبوساي ٠التربية الإسلامية بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 

بحث المقارنة الذي يتكون من المتغيرين وهما رغبة تعلم خريجي هذا البحث هو 
المدرسة المتوسطة الإسلامية )المتغير المستقل( ورغبة تعلم خريجي المدرسة المتوسطة 
الحكومية )المتغير غير المستقل(. وهذا البحث يهدف إلى معرفة ما إذا كان هناك فرق 

وسطة الإسلامية وخريجي المدرسة المتوسطة هام في رغبة التعلم بين خريجي المدرسة المت
تامبوساي، وموضوعه رغبة تعلم التلاميذ.  ٢الحكومية في المدرسة الثانوية الحكومية 

تامبوساي الذين  ٢ومجتمعه جميع تلاميذ الفصل العاشر في المدرسة الثانوية الحكومية 
كله. وأساليب تلميذا، ولقلة عدد المجتمع جعلته الباحثة عينة للبحث   ٠٥عددهم 

مستخدمة لجمع البيانات هي ملاحظة واستبيان وتوثيق. وأسلوب مستخدم لتحليلها 
يلة مردودة، وعرف ". وبناء على نتيجة تحليل البيانات استنتج بأن الفرضية البدtاختبار "

ي . وه٥،٥٠وهي أعلى من مستوى الأهمية المعين وهو   t0 4،3،4ذلك من أن قيمة
الفرضية  (. وبالتالي6،،1 < 4,3،4 < 2..1٪ )١مستوى دلالة أيضا أعلى من 

في رغبة التعلم بين  المبدئية زات دلالة احصاية زات ويعني يوجد الفرق المبد عية مردودة.
خريجي المدرسة المتوسطة الإسلامية وخريجي المدرسة المتوسطة الحكومية بالمدرسة الثانوية 

 التربية الإسلامية.تامبوساي في مادة  ٢الحكومية 
 

خريجي المدرسة المتوسطة الإسلامية، خريجي فرق، رغبة تعلم  الكلماتالأساسية:
 .المدرسة المتوسطة الحكومية
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sepanjang hidupnya memiliki sejumlah kebutuhan yang 

harus dipenuhi, sehingga manusia akan melahirkan minat dalam dirinya, 

karena minat yang tumbuh akan mampu memberikan dorongan kepada 

manusia untuk melakukan aktivita-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari 

faktor psikologi. Ada beberapa hal yang bisa mempengaruh manusia untuk 

melakukan sesuatu salah satunya adalah keberadaan minat. Secara umum 

minat berarti perhatian, kesukaan, dan kecenderungan hati kepada suatu 

kegiatan.
1
 Minat artinya kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang beminat terhadap sesuatu 

aktivitas akan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang.
2
  

Minat dalam proses belajar sangat diperlukan dan sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu guru berkewajiban dalam 

menumbuhkan minat belajar siswanya. Hal ini sejalan dengan Slameto yang 

mengertikan minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
3
 Apabila siswa memiliki 

                                                             
1
 Muhammamad Fathurrohman, 2012, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Teras, h. 

168 
2
 Syaiful Bahri Djamarah, 2008, Psikologi Belajar, Jakarta:PT Renika Cipta, h. 166 

3
 Zalyana, AU, 2010, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, h. 196  
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 2 

minat terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, maka dengan 

sendirinya siswa lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar, sehingga 

tidak perlu ada yang mengawasinya. 

Keberadaan minat bisa membuat seseorang melakukan kegiatan yang 

dia minati dengan baik dan senang hati. Begitu juga dalam kegiatan belajar. 

seorang siswa bisa belajar dengan tekun dan senang hati terhadap mata 

pelajaran yang diminati. Sebaliknya, tanpa adanya minat yang dimiliki oleh 

seorang siswa maka bisa jadi akan ada gangguan atau kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Hal ini senada dengan pendapat M. Dalyono bahwa 

tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul 

kesulitan belajar.
4
  

Pelaksanaan pendidikan formal ditiap jenjang pendidikan ada yang 

bersifat umum dan ada lembaga pendidikan umum yang berciri khas agama 

Islam. Lembaga pendidikan yang bersifat umum berada di bawah pembinaan 

Dinas Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sedangkan lembaga umum 

berciri khas agama Islam berada dibawah pembinaan kementrian agama. Yang 

termasuk ketegori sekolah umum adalah Sekolah Dasar (SD) sebagai 

pendidikan tingkat dasar, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai 

pendidikan tingkat dasar dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai 

pendidikan tingkat menengah. Adapun yang termasuk kategori sekolah umum 

berciri khas agama Islam adalah Madrasa Ibtidaiyah (MI) sebagai pendidikan 

                                                             
4
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tingkat dasar, Madrasah tsanawiyah (MTs) sebagai pendidikan tingkat dasar, 

dan Madrasah Aliyah (MA) sebagai pendidikan tingkat menengah.
5
   

Dalam perkembangan dunia pendidikan, siswa yang telah 

menyelesaikan pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan sederajat akan melanjutkan pendidikan di 

tingkat selanjutnya yaitu Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan sederajatnya. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai yang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal negeri yang menerima siswa 

tamatan dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan sederajat. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai menerima 

siswa kelas X. 

Madrasah tsanawiyah merupakan salah satu bentuk pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam 

pada jenjang pendidikan dasar. Sekolah menengah pertama merupakan salah 

satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 

umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari sekolah dasar 

ataupun madrasah ibtidaiyah. Dari pengertian di atas, letak perbedaan 

madrasah tsanawiyah dengan sekolah menengah pertama ialah letak pada 

jumlah pelajaran pendidikan agama Islam. Di madrasah tsanawiyah berjumlah 

8 jam perminggu yang dibagi dalam beberapa sub bidang studi, seperti Al-

Quran Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, Bahasa Arab dan sejarah kebudayaan 

Islam. Sedangkan di sekolah menengah pertama hanya 3 jam pelajaran 

perminggu dengan nama mata pelajaraanya yaitu pendidikan agama Islam. 

                                                             
5
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Pendidikan agama Islam di madrasah tsanawiyah (MTs) berbeda 

dengan pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama (SMP). 

Pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah lebih banyak dibandingkan 

dengan pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama. Mata 

pelajaran agama Islam di Madrasah Tsanawiyah dibagi dalam beberapa sub 

bidang studi, seperti Al-Quran Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, Bahasa Arab 

dan Sejarah Kebudayaan Islam. terlihat ada perbedaan antara madrasah 

tsanawiyah dengan sekolah menengah pertama dalam beban dan pengalaman 

belajar agama Islam. 

Sedangkan pada siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama tidak 

memiliki pengalaman belajar agama Islam seperti anak yang berasal dari 

Madrasah Tsanawiyah, karena mereka mempelajari mata pelajaran PAI yang 

didalamnya sudah terangkum semua ilmu-ilmu Agama seperti Qu’ran Hadis, 

Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam berdasarkan kurikulum 

PAI di SMP, yang disatukan dalam disiplin ilmu dengan waktu yang relatif 

singkat. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diberikan oleh Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambusai ini dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

yang sebelumnya ketika siswa di Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 

Tasnawiyah. Sebagaimana yang dikemukan oleh Wasty Sumanto dalam 

bukunya Psikologi Pendidikan bahwasanya: Apa yang telah didapat seseorang 

pada masa lalu akan mempunyai arti bagi aktivitas-aktivitas sekarang dan apa 
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yang terjadi saat sekarang akan memberikan sumbangan terhadap kesiapan 

individu dimasa yang akan datang.
6
 

Sementara itu berdasarkan dari hasil observasi yang telah penulis 

laksanakan pada 23 September 2019, penulis melaksanakan obsevasi yaitu 

hanya dengan mengamati siswa pada saat proses belajar-mengajar 

berlangsung, penulis mengamati keaktifan dan keseriusan siswa dalam 

mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam, dari hasil pengamatan itu 

penulis temukan bahwa siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

lebih maksimal dalam belajaranya dibandingkan dengan siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah. Hal ini terbukti dari keseriusan siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar dan keantusiasan siswa dalam bertanya mengenai 

materi pelajaran pendidikan agama Islam. 

Kaitannya dengan kenyataan yang penulis liat di SMAN 2 Tambusai, 

yang mana siswanya mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda, ada 

siswa yang lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan ada yang lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), sementara sekarang mereka belajar di satu 

sekolah yang sama. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan yang telah 

dilalui dua kelompok siswa ini tentunya juga akan menimbulkan pengaruh 

terhadap minat belajar mereka khususnya pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam.
7
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambusai, seharusnya siswa lulusan Madrasah 

                                                             
6
 Wasti Sumanto, 2006, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan, 

Jakarta: Bina Aksara, h. 181 
7
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Tsanawiyah memiliki minat belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 

lulusan Sekolah Menengah pertama. Namun kenyataannya belum semua siswa 

lulusan Madrasah Tsanawiyah memiliki minat belajar yang baik. Dengan 

gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Masih ada siswa lulusan madrasah tsanawiyah yang tidak memperhatikan 

guru ketika sedang menjelasakan materi pelajaran. 

2. Masih ada siswa lulusan madrasah tsanawiyah yang kurang aktif bertanya 

kepada guru terkait materi yang dipelajari. 

3. Masih ada siswa lulusan madrasah tsanawiyah yang berbicara ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran. 

4. Masih ada siswa lulusan madrasah tsanawiyah yang tidak mengumpulkan 

tugas yang diberikan oleh guru.
8
  

Hal ini berbeda dengan siswa yang lulusan sekolah menengah pertama, 

siswa yang lulusan sekolah menengah pertama memiliki minat belajar lebih 

baik dibandingkan dengan siswa lulusan madrasah tsanawiyah. Hal ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang lulusan sekolah menengah pertama yang 

memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan 

2. Masih banyak siswa yang lulusan sekolah menengah pertama aktif 

bertanya kepada guru terkait materi yang belum dipahami  

3. Masih banyak siswa yang lulusan sekolah menengah pertama yang tidak 

berbicra ketika guru sedang menjelasakan materi 
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4. Masih banyak siswa lulusan sekolah menengah pertama yang 

mengumpulkan tugas yang diberikan guru  

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis belum mendapatkan data 

konkrit mengenai terkait perbedaan minat belajar siswa antara lulusan 

madrasah tsanawiyah dengan lulusan sekolah menengah pertama. maka 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang “Perbedaan Minat 

Belajar Siswa antara Lulusan Madrasah Tsanawiyah dengan Lulusan 

Sekolah Menengah Pertama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul di atas 

maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Perbedaan 

Adalah suatu upaya untuk menganalisa dua hal atau lebih untuk 

mencari kesamaan-kesamaan dan perbedaanya. 

2. Minat Belajar  

Minat belajar adalah kecendrungan perhatian dan kesenangan 

dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju 

perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa, 

kognitif, dan psikomotorik lahir batin.
9
 Sedangkan belajar secara 

sederhana didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh individu 

secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah 
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dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan 

sekitarnya. 

3. Lulusan Madrasah Tsanawiyah 

Siswa madrasah tsanawiyah yang penulis maksud adalah siswa 

yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yaitu madrasah 

tsanawiyah (pendidikan umum dengan kekhasan agama) yang sedang 

berada pada jenjang pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambusai. 

4. Lulusan Sekolah Menengah Pertama 

Siswa sekolah menengah pertama yang penulis maksud adalah 

siswa yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yaitu sekolah 

menengah pertama (pendidikan umum) yang sedang berada pada jenjang 

pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka 

penulis mengindentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana minat belajar siswa lulusan madrasah tsanawiyah di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai? 

b. Bagaimana minat belajar siswa lulusan sekolah menengah pertama di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai? 
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c. Apakah ada perbedaan minat belajar siswa antara lulusan masrasah 

tsanawiyah dengan siswa lulusan sekolah menengah pertama di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai? 

d. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa lulusan 

madrasah tsanawiyah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai?  

e. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa lulusan 

sekolah menengah pertama di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambusai ?  

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, maka 

untuk menghindari pembahasan yang meluas, penulis memfokuskan pada 

perbedaan minat belajar siswa antara lulusan Madrasah Tsanawiyah 

dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama pada Mata Pelajaran 

Pendidikan A gama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan minat belajar siswa antara 

lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambusai? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan minat belajar siswa 
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lulusan Madrsah Tsanawiyah dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di Sekolah 

Menenagh Atas Negeri 2 Tambusai. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program 

Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

b. Bagi sekolah, sebagai informasi kepada pelaksanaan pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai sehingga diharapkan bisa 

menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas minat 

belajar siswa. 

c. Bagi guru, sebagai bahan pembelajaran untuk membentuk ataupun 

memperbaiki minat belajar siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambusai sehingga menjadikan siswa-siswa tersebut 

berminat dalam belajar, baik siswa lulusan madrasah tsanawiyah 

maupun siswa lulusan sekolah menengah pertama. 

d. Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan minat 

belajar bagi siswa lulusan madrasah tsanawiyah  maupun siswa lulusan 

sekolah menengah pertama di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambusai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajarinya maupun membuktikannya.
10

 Minat 

ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian indivdu 

pada objek terentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat 

berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan motorik dan 

merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.
11

 

Menurut Muhibbin Syah secara sederhana minat adalah 

kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.
12

 Menurut Djaali menjelaskan bahwa minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya.
13

 

 

Sedangkan menurut Zakia Daradjat menjelaskan minat adalah 

kecendrungan jiwa yang tetap ke suatu hal yang berharga bagi orang. 

Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah sesuai dengan 

kebutuhannya.
14

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, mengartikan “minat 

adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas.”
15
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Dalam pengertian lain juga dikatakan bahwa minat adalah 

kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengarang 

beberapa kegiatan. Kegiatan termasuk belajar yang diminati siswa, 

akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Oleh karena 

itu yang dimaksud dengan minat adalah perasaan senang terhadap 

suatu objek.
16

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

suatu keinginan atau kemauan yang kuat untuk melakukan sesuatu 

tanpa ada yang menyuruh serta dilakukan secara terus-menerus 

terhadap sesuatu yang disukainya. 

b. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 

hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, 

kebiasaan, kegemaran dan sikap manuasia terbentuk, dimodifikasi dan 

berkembang karena belajar. Dengan demikian, belajar merupakan 

proses penting yang terjadi dalam kehidupan setiap orang. Karenanya, 

pemahaman yang benar tentang konsep belajar sangat diperlukan, 

terutama bagi kalangan pendidik yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis 

belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. 
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Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan 

untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
17

 

Belajar secara sederhana didefinisikan sebagai aktivitas yang 

dilakukan oleh individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah 

kesan dari apa  yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya 

dengan lingkungan sekitarnya. Belajar juga merupakan proses manusia 

untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. 

Belajar dumulai sejak manusia lahir sampai akhir hayatnya, 

sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah Saw yang artinya, “Tuntutlah 

ilmu sejak dari ayunan sampai liang lahat” HR.
18

  

Belajar dalam pengertian umum dan sederhana seringkali 

diartikan sebagai aktivitas untuk memperoleh pengetahuan. Menurut 

Morgan yang dikutip oleh Ngalim Purwanto menayatakan bahwa: 

“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 

laku yang terjadi sebagai salah satu hasil dari latihan dan 

pengalaman.”
19

 

Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan 

oleh individu dalam perubahan tingka laku baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

untuk memperoleh tujuan tertentu.
20
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Surya, menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
21

Drs. Slameto juga 

merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
22

 

 

Sedangkan menurut O. Whittaker, belajar adalah sebagai proses 

di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Menurut Cronbach, belajar adalah sebagai suatu aktivitas 

yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Sementara itu, menurut Winkel, belajar adalah semua 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengelolaan pemahaman.
23

 
 

Jadi, dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis 

yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan 

tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. 

Dalam arti dengan belajar seseorang dapat mengetahui sesuatu itu 

dengan belajar, jadi masaalah belajar ini sangat penting dalam 

kehidupan kita. 

c. Minat Belajar 

Dalam pelaksanaan proses belajar tentu saja berkaitan erat 

dengan adanya minat. Minat belajar dimulai dengan adanya dorongan, 

semangat, dan upaya yang timbul dalam diri seseorang sehingga orang 

itu melakukan kegiatan belajar.
24
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Minat belajar adalah kecenderungan perhatian dan kesenangan 

dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju 

perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa, 

kognitif, afektif, dan psikomotorik lahir batin.
25

  

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

menampakkan diri dalam beberapa gejala, perasaan suka untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku melalui beberapa kegiatan 

yang meliputi pendidikan, pelatiahn, dan pengalaman. Dengan kata 

lain, minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang 

(peserta didik) terhadap sesuatu yang ditunjukkan melalui 

keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

Minat belajar adalah kecenderungan hati yang menetap untuk 

memperhatikan  dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 

secara konsisten dengan rasa tenang.
26

 

Ahmad Susanto juga mengutip pendapat Elizabeth Hurlock 

yang memaparkan bahwa minat belajar merupakan hasil dari 

pengalaman atau proses belajar.
27

 Menurut Hurlock, minat memiliki 

dua aspek yaitu kognitif dan afektif. Aspek kognitif didasarkan atas 

pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan, sedangkan aspek 

afektif dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

                                                             
25
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26
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Cipta, h. 180 
27

 Ahmad Susanto, 2016, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenada Media Group, h. 57 
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menimbulkan minat belajar. Aspek afektif ini mempunyai peranan 

yang besar dalam meminatkan tindakan seseorang.
28

 

Menurut Dalyono, minat belajar dapat timbul karena adanya 
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang 
besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk 
memperoleh benda atau tujuan yang diminati. Timbulnya minat 
belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang 
kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik 
serta ingin senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cendrung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang 
akan menghasilkan prestasi yang rendah.

29
 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah rasa 

tertarik yang ada pada diri siswa dengan didasari hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar pada 

hakikatnya terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal (faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa), dan faktor eksternal (faktor yang berasal 

dari luar diri siswa). Adapun penjelasannya mengenai faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi fisik 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat. 

sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
30

 

                                                             
28

 Ibid, h. 58. 
29

 M. Dalyono, 2005, Psikologi Pendidikan, akarta: Rineka, h. 56 
30

 Zalyana, AU, 2010, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, h. 194 
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b) Kecerdasan/ Inteligensi siswa 

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling 

penting dalam proses belajar siswa, karna itu menentukan 

kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi 

seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut 

meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat inteligensi individu, semakin sulit individu itu mencapai 

kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar 

dari orang lain, seperti guru, orangtua, dan lain sebagainya.
31

 

Menurut W. Stern yang dikutip oleh Purwanto, 

“Inteligensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri 

kepada kebutuahan baru, dengan menggunakan alat-alat 

berpikir yang sesuai dengan tujuannya.
32

 

c) Bakat 

Setiap individu memiliki bakat yang berbeda-beda. 

Tidak semaua anak memiliki bakat di segala bidang. Secara 

umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan 

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. Berkaitan denagn belajar, Slavin 

(1994) mendefinisikan bakat sebagai kemampuan umum yang 

dimiliki seorang siswa untuk belajar. Dengan demikian, bakat 

adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu 

                                                             
31

 Rohmalina Wahab, 2016, Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Pers, h. 27  
32
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komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. 

Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 

dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses 

belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.
33

 

d) Motivasi 

Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, 

keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang 

menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti lebih luas, 

motivasi diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan 

terhadap perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, 

keinginan, dan perangsang (incentives). 

Motivasi adalah salah satu fakto yang memengaruhi 

keekektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang 

mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. para ahli 

psikologi medefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri 

individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan 

menjaga perilaku setiap saat.
34

 Chaer bahwa Coffer (1964) 

menjelasakan bahwa motivasi adalah dorongan, hasrat, 

kemauan, alasan, tujuan, yang menggerakkan orang untuk 

melakukan sesuatu. Brown (1981), menyatakan bahwa, 

motivasi adalah dorongan dari dalam, dorongan sesaat, emosi 

                                                             
33
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34
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atau keinginan yang menggerakkan seseorang untuk berbuat 

sesuatu. Sedangkan Lambert (1972), menyatakan bahwa 

motivasi adalah alasan untuk mencapai tujuan secara 

keseluruhan.
35

  

e) Minat 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Menurut Raber minat bukanlah istilah yang populer 

dalam istilah psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap 

berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.
36

 

f) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat 

memengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah 

gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecendrungan 

untuk mereaksi atau merespons (response tendency) dengan 

cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, barang, peristiwa, 

dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap 

(attitude)siswa yang positif, terutama kepada anda dan mata 

pelajaran yang anda sajikan merupakan pertanda awal yang 

baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap 

                                                             
35
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negative siswa terhadap anda dan mata pelajaran anda , apalagi 

diringi dengan kebencian kepada anda atau kepada mata 

pelajaran anda dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa 

tersebut.
37

 

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan sosial keluarga 

Keluarga merupakan pendidikan informal yang diakui 

dalam dunia pendidikan. Keluarga merupakan fondasi awal 

akan seperti apa pribadi anak akan terbentuk dan itu juga akan 

sangat berpengaruh pada pola pikir serta proses belajar anak. 

Meskipun anak sudah masuk sekolah, namun harapan masih 

digantungkan kepada keluarga untuk memberikan pendidikan 

dan memberikan suasana yang sejuk dan menyenangkan ketika 

anak belajar di rumah. 

Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua,  demografi keluarga 

(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi 

dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara 

anggota keluarga, orang tua, kakak, atau adik yang harmonis 

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan 

baik.
38
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b) Lingkungan sosial sekolah 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga 

kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-

teman sekelas dapat memengaruhi semangat belajar seorang 

siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku 

yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan 

rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 

dan berdidikusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 

kegiatan belajar siswa.
39

 

c) Lingkungan sosial masyarakat 

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa 

akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang 

kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat 

memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa 

kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau 

meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
40

 

d) Guru dan cara mengajar 

Faktor guru juga memberikan pengaruh yang penting 

terhadap aktivitas siswa. Karena bagaimana sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

guru, bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan 

kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil 
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belajar dicapai anak.
41

 Serta guru yang selalu menunjukkan 

sikap dan perilaku simpatik dan memperlihatkan suri tauladan 

yang baik dan rajin khususnya dalam belajar, dapat menjadi 

daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
42

 

e) Sarana dan prasarana 

Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata 

dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, 

tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium tersedianya buku-

buku pelajaran, media/alat bantu belajar merupakan sarana dan 

prasarana pendukung bagi proses pembelajaran siswa. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang baik akan memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi siswa selama proses belajar, 

sehingga penyerapan ilmu dapat lebih optimal.
43

 

e. Cara Membangkitkan Minat 

Siswa akan terdorong untuk belajar mana kala mereka memiliki 

minat untuk belajar, untuk membangkikan minat belajar siswa guru 

dapat melakukan hal-hal berikut: 

1) Memahami kebutuhan anak didik dan berupaya melayani 

kebutuhan mereka. 

2) Jangan memaksa anak didik tunduk pada kemauan guru. 
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3) Memberikan informasi pengajaran yang akan diberikan dengan 

bahan pengajaran yang lalu. 

4) Menjelaskan kegunaan materi pelajaran untuk masa yang akan 

datang. 

5) Menghubungkan materi pelajaran dengan peristiwa yang 

kontektual.
44

 

f. Indikator Minat Belajar 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka safari menjelaskan ada 

beberapa indikator minat belajar adalah: 

1) Kehadiran di kelas  

2) Bertanya di kelas 

3) Mengumpulkan tugas 

4) Kerapian catatan 

5) Kelengkapan buku catatan 

6) Membaca buku diperpustakaan 

7) Kelengkapan buku referensi 

8) Partisipasi dalam kelompok 

9) Partisipasi dalam menjawab.
45

 

2. Latar Belakang Pendidikan Siswa 

Latar belakang pendidikan mencakup pengetahuan, sikap, dan 

prilaku yang telah didapatkan pada program pembelajaran sebelumnya. 
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Latar belakang pendidikan siswa berhubungan dengan jenis 

lembaga pendidikan yang diikuti siswa ketika menempuh jenjang 

pendidikan, adapun jalur pendidikan ada tiga yaitu: 

a. Pendidikan formal (sekolah/madrasah) 

1) Pendidikan dasar: Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar 

(SD) atau bentuk lain yang sederajat, dan Sekolah Menengar 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 

yang sederajat. 

2) Pendidikan Menengah: Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah aliyah (MA) atau 

bentuk lain yang sederajat 

3) Pendidikan tinggi: program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis dan doktor. 

b. Pendidikan informal (keluarga) 

c. Pendidikan nonformal (masyarakat) meliputi: pendidikan kecakapan 

hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja, serta pendidikan lain yang 

ditunjukkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.
46

 

Apabila ditinjau dari segi jenisnya, maka terdapat jenis pendidikan 

diantaranya: 
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a. Pendidkan Umum 

Pendidikan umum dikategorikan dua bagian yaitu  

1) Umum/kejuruan murni yakni dalam bentuk SD, SMP, SMA, dan 

SMK. 

2) Umum/kejuruan dengan kekhasan agama yaitu madrasah dengan 

model pembelajaran agama yaitu plus kegiatan keagamaan dengan 

departemen pembina yaitu departemen agama
47

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan latar belakang 

pendidikan siswa yaitu pendidikan dasar sebelum siswa memasuki 

pendidikan menengah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

Pendidikan dasar dalam penelitian ini hanya ditinjau dari segi jenis 

pendidikan yaitu pendidikan umum dengan kekhasan agama dan 

pendidikan umum murni yaitu madrasah tsanawiyah dan sekolah 

menengah pertama. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam terdiri atas tiga kata, yaitu “pendidikan”, 

“agama” dan “Islam”. kata “pendidikan” secara etimologi (lughawy) 

berasal dari kata didik yang berarti pelihara dan latih. Sedangkan menurut 

terminologi (ishthilahy) pendidikan ialah proses pengubahan siakap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
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manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan 

mendidik.
48

  

Secara etimologi, agama berasal dari akar kata gam, yang 

mendapata awalan a dan akhiran a (a-gam-a) yang beararti peraturan, tata 

cara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata agama adalah 

kata benda yang berarti ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata 

kaidah yang berhubungan dengan pergaualan manusia dan manusia serta 

manusia dan lingkungannya.
49

 

Penjelasan selanjutanya adalah kata Islam. Kata “Islam” secara 

etimologi berarti selamat, menyerah, tunduk dan patuh. Secara terminologi 

Islam adalah suatu agama yang berisi ajaran tentang cara hidup yang 

diturunkan Allah kepada umat manusia melalui rasul-Nya.
50

 

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 

secara menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak.
51
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Gusti Muhammad Nur Fikri, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Kegurun UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 

2018 dengan judul penelitian perbedaan hasil belajar siswa tamatan 

Sekolah Dasar dengan tamatan Madrsyah Ibtidaiyah pada Mata Pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bukit Raya Uk Pekakanbaru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gusti Muhammad Nur Fikri 

dapat disimpulakan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

tamat Sekolah Dasar dengan tamatan Madrsyah Ibtidaiyah pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasyah Tsanawiyah Nrgeri Bukit Raya Uk 

Pekanbaru.
52

 

2. Mailindawati, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2012 

dengan judul penelitian Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam antara siswa yang berasal dari SMP dan MTs di SMA 

Negeri 1 Sungai Pakning Kecamatan Bukit Batu Kabipaten Bengkalis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mailindawati dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa antara yang 

tamatan SMP dan MTs pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
53

 

                                                             
52

 Gusti Muhammad Nur Fikri, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Tamatan Sekolah Dasar 

dengan Tamatan Madrsyah Ibtidaiyah pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bukit Raya Uk Pekakanbaru”. (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

Riau, 2018) 
53

 Melindawati, “Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa 

yang berasal dari SMP dan MTs di SMA Negeri 1 Sungai Pakning Kecamatan Bukit Batu 

Kabipaten Bengkalis”. (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, 2012)  



 28 

Meskipun penelitian-penelitian diatas ada kesamaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu sama membandingkan, namun 

secara subtantif jauh berbeda. Gusti Muhammad Nur Fikri meneliti 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa tamatan Sekolah Dasar dengan tamatan 

Madrsyah Ibtidaiyah pada Mata Pelajaran Fikih. Demikian pula dengan 

Mailindawati meneliti Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam antara siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah 

Menengah Pertama. Sedang penulis meneliti Perbedaan Minat Belajar 

Siswa antara lulusan Madrasah Tsanawiyah dengan lulusan Sekolah 

Menengah Pertama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini perlu dioperasionalkan 

secara spesifik. Supaya dapat memberikan landasan yang kongrit dalam 

melaksanakan peelitian.  

Kerangka teoritis dalam uraian di atas masih bersifat umum, maka 

untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka konsep tersebut di 

oprasionalkan menjadi satuan-satuan yang kongkrit sehingga dapat diteliti dan 

diuji kebenarannya secara logis. Adapun indikator minat belajar yaitu: 

1. Siswa selalu mengikuti pembelajaran PAI 

2. Siswa selalu bertanya kepada guru mengenai materi PAI  

3. Siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan guru PAI  
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4. Siswa selalu membuat catatan tentang materi pelajaran PAI. 

5. Siswa selalu memiliki kelengkapan buku catatan PAI 

6. Siswa selalu membaca buku di perpustakaan mengenai materi PAI 

7. Siswa selalu memiliki referensi yang banyak ketika belajar PAI. 

8. Siswa selalu berpartisipasi dalam kerja kelompok  

9. Siswa selalu partisipasi dalam menjawab pertanyaan  

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Berdasarkan pengamatan penulis tentang minat belajar dilihat dari 

aspek latar belakang pendidikan siswanya. Maka penulis berasumsi bahwa 

minat belajar siswa antara lulusan madrasah tsanawiyah dengan lulusan 

sekolah menengah pertama bervariasi. 

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah ditemukan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut: 

Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa yang lulusan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan siswa lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menenagh Atas Negeri 2 Tambusai. 
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Ho:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara 

lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Dengan lulusan Sekolah 

menengah Pertama (SMP) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

 

 

 

 

  



 31 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2020, tempat 

penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai Jalan Raya Bukit 

Senyum Kecamatan Tambusai Timur Kabupaten Rokan Hulu.  

 

B. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah dan 

lulusan Sekolah Menengah Pertama kelas X di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambusai, sedangkan objek penelitian ini adalah minat belajar siswa 

antara lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 

penelitian.
54

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambusai yang berjumlah 50 siswa dan terdiri 

dari 2 kelas. Dari 50 siswa kelas X tersebut, berlatar belakang lulusan 

Madrasah Tsanawiyah sebanyak 25 siswa dan lulusan Sekolah Menengah 

Pertama sebanyak 25 siswa. 
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Jadi, populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah 

Menenagah Atas Negeri 2 Tambusai. Dikerenakan siswa kelas X masih 

tahap penyesuain diri akibat pendidikan di Sekolah atau Madrasah 

sebelum belajar pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambusai. Jika dibandingkan dengan siswa kelas XI Dan siswa 

kelas XII yang sudah dapat menyesuaikan diri pada mata pelajaran pai. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
55

 Menentukan jumlah sampel apabila subjek 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi jika jumlah subjeknya 

besar, dapat diambi antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
56

 Karena 

jumlah populasi yang ada kurang dari 100 orang, maka penulis mengambil 

seluruh populasi menjadi sampel. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik sensus sampling (sampel jenuh). 

        Kelas Lulusan MTs Lulusan SMP Jumlah siswa 

      X IPA          11          13          24 

      X IPS           14          12          26 

      Jumlah          25          25          50 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik 

yang dilakukan penulis yaitu teknik obsevasi, angket dan dokumentasi. 
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1. Obsevasi  

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Teknik observasi ini penulis gunakan untuk melakukan studi pendahuluan. 

Penulis melaksanakan observasi tidak terlibat, yaitu hanya dengan 

mengamati siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai minat belajar siswa lulusan madrasah 

tsanawiyah dengan siswa lulusan sekolah menengah pertama di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

a. Selalu (S)                       diberi skor 5 

b. Sering (SR)                    diberi skor 4 

c. Kadang-kadang (KD)     diberi skor 3 

d. Jarang (JR)                     diberi skor 2 

e. Sangat jarang(TP)          diberi skor 1
57

 

3. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang data 

sejarah Sekolah Menengah Atasa Negeri 2 Tambusai, profil Madrasah, 

kurikulum yang dipakai, keadaan guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 
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2 Tambusai, keadaan siswa, dan sarana-prasarana beserta struktur 

organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dirumuskan hipotesis. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 

analisa data yang penulis maksudkan adalah mengorganisasikan data, setelah 

data diperoleh kemudian diolah hasil data ke dalam rumus tes “t”. Adapun 

cara kerjanya sebagai berikut: 

1. Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di atas yaitu: 

to 
      

√(
   

√   
)
 
  (

   

√   
)
 
 

Keterangan: 

Mx  : Mean variabel x (siswa Lulusan MTs)  

My  : Mean variabel y (siswa Lulusan SMP) 

SDx  : Standar deviasi x (siswa Lulusan MTs) 

SDy  : Standar deviasi y (siswa Lulusan SMP) 

N     : Jumlah sampel 

 

2. Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 

a. Bila to  sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) ditolak, 

dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antar variabel x dan variabel y. 

b. Bila to lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 

antar variabel x dan variabel y. 
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c. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 

membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih dahulu 

degress of freedom nya atau derajat kebebasan, dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: df = N -1. 

Dengan diperolehnya df  maka dapat dicarikan harga tt pada tarap 

signifikan 5% atau 1%. Jika to  sama dengan atau lebih besar tt maka 

hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berti 

ada perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. Begitu 

sebaliknya, jika to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antar variabel x dan variabel y. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunkan tes “t” , maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara 

lulusan Madrasah Tsanawiyah dengan Sekolah Menengah Pertama pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini terbukti dengan to=4,364 

berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf 1% (2,01< 

4,364>2,68). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul perbedaan minat belajar 

siswa antara lulusan madrasah sanawiyah dengan siswa lulusan sekolah 

menengah pertama di Sekolah Mengah Atas Negeri 2 Tambusai, maka penulis 

ingin memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada Murid 

Diharapkan kepada siswa lulusan sekolah menengah pertama 

supaya dapat memperbaiki minat belajar lebih baik lagi kedepannya dan 

kepada siswa lulusan madrasah tsanawiyah untuk mempertahankan minat 

belajar yang sudah tertanam dengan baik dan memperbaiki apa yang 

belum baik.  
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2. Kepada Guru 

Hendaknya guru-guru dan pihak terkait dapat membimbing siswa 

tamatan sekolah menengah pertama dalam membentuk minat belajar 

sehingga menjadikan siswa memiliki minat belajar yang diharapkan dan 

juga memperhatikan dan membimbing siswa lulusan madrasa tsanawiyah 

dalam membentuk minat belajar.  

3. Kepada Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua agar dapat memberikan bimbingan 

dan arahan tentang minat belajar sehingga dengan bimbingan tersebut akan 

menjadikan anak memiliki minat belajar yang diharapkan dan kepada 

orang tua agar tetap memperhatikan dan memberi bimbingan dalam 

membentuk minat belajar. 
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 LAMPIRAN A 

ANGKET PENELITIAN  

 

A. Petunjuk  

Selembaran angket ini hanya sebagai pengumpulan data skripsi penulis. Jadi 

penulis mengharapakan kerjasamanya siswa-siswa dengan mengisi 

selembaran angket ini dengan cara: 

1. Angket ini hanya bersifat pengumpulan data untuk skripsi dengan judul 

perbedana minat belajara siswa, jadi mohon dijawab dengan jujur. 

2. Anda dapat meberikan tanda (X) pada jawaban yang dianggap cocok dan 

benar. 

3. Mohon selembaran angket ini dikembalikan lagi pada penulis. 

4. Menigisi data di bawah ini: 

 

B. Pertanyaan  

1. Saya mengikuti pembelajaran PAI  hingga tuntas 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

2. Disaat saya bosan saya meninggalkan kelasa ketika pembelajaran PAI 

berlangsung 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang  

3. Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum saya pahami 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 



d. Jarang 

e. Sangat jarang 

4. Disaat saya merasa bosan saya tidak mau bertanya kepada guru mengenai 

materi pelajaran   

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

5. Saya mengumpulkan tugas sekolah yang diberikan oleh guru sesuai waktu 

yang telah ditentukan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

6. Disaat saya mengarasa kesulitan terhadap tugas yang diberikan oleh guru 

saya tidak mengumpulkan tugas tepat waktu 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

7. Saya mencatat keterangan penting yang diterangkan oleh guru dengan rapi 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

 



8. Disaat saya merasa jenuh saya tidak mencatat keterangan penting yang 

diterangkan oleh guru dengan rapi 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

9. Saya memiliki cataan yang lengkap tentang materi PAI 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

10. Saya tidak memiliki buku catatan Pai ketika sedang belajar  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

11. Saya membaca buku pelajaran PAI di perpustakaan  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

12. Disaat saya merasa bosan saya tidak membaca buku pai di perpustakaan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 



13. Saya memiliki kelengkapan buku referensi materi PAI 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

14. Disaat belajar saya tidak memiliki kelengkapan buku referensi materi PAI 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

15. Saya berpastisipasi dalam kerja kelompok ketika belajar PAI 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

16. Saya tidak pernah ragu menyampaikan pendapat saya ketika dalam diskusi 

kelas 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

17. Saya berpartisipasi dalam menjawab 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 



18. Saya marah ketika pendapat saya disalahkan oleh teman 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Sangat jarang 

 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 



 

DOKUMENTASI 

 

 
 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Risna Devi, Lahir di Desa Suka Maju pada tanggal 05 

Oktober 1996. Anak ke empat dari tujuh bersaudara dari 

pasangan Ayahanda Imron dan Ibunda Eli Efrida. Tahun 

2009 penulis lulus dari SDN 016 Sukamaju, tahun 2012 

penulis lulus dari Pondok Pesantren Hasanatul Barakah dan 

tahun 2015 lulus dari MAN I Pasir Pangaraian. Pada tahun 2015 penulis diterima 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan melalui jalur SPAN-PTKIN pada jurusan Pendidikan Agama Islam. 

Pada tahun 2018 penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Teluk Sejuah kecamatan Kelayang kabupaten Indragiri Hulu. Dan untuk 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah penulis 

mengikuti Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN O7 

Pekanbaru. Penulis melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambusai dengan judul “Perbedaan Minat Belajar Siswa Antara Lulusan MTs 

dengan Siswa Lulusan SMP Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai” di bawah bimbingan Bapak Dr. H. 

Amri Darwis, M.Ag. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan pada tanggal 30 November 2021, penulis dinyatakan LULUS dengan 

IPK 3,46 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan 

predikat “Sangat Memuaskan”.  

 

 


